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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberitaan kasus dugaan bullying 

terhadap Timothy Anugerah Saputra, mahasiswa Universitas Udayana, pada media 

online CNA Indonesia menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis model 

Norman Fairclough. Fenomena bullying di lingkungan perguruan tinggi menjadi 

isu penting karena berdampak pada kesehatan mental serta persepsi publik terhadap 

institusi pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, serta teknik pengumpulan data melalui dokumentasi artikel 

berita yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada level teks, CNA 

Indonesia menggunakan bahasa formal dan cenderung berhati-hati dengan 

dominasi kalimat pasif serta penggunaan diksi seperti “dugaan” untuk menjaga 

objektivitas. Pada level praktik wacana, terdapat dominasi sumber institusional 

dalam membentuk narasi pemberitaan. Sementara pada level praktik sosial, 

pemberitaan berinteraksi dengan konteks budaya kampus, opini publik, serta isu 

kesehatan mental di lingkungan pendidikan tinggi. Dengan demikian, pemberitaan 

media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk representasi 

sosial terhadap korban, pelaku, dan institusi melalui konstruksi wacana tertentu. 

Kata Kunci: analisis wacana kritis, bullying, media online, CNA Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fenomena bullying, baik di lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi, 

telah menjadi perhatian penting dalam penelitian sosial dan psikologis, karena 

dampaknya pada kesehatan mental korban, kepercayaan diri, dan kesejahteraan 

psikologis jangka panjang. Berbagai riset menunjukkan bahwa bullying, baik secara 

langsung maupun melalui media sosial, dapat menyebabkan depresi, kecemasan, 

gangguan tidur, hingga kehilangan rasa aman dan kepercayaan diri pada korban 

(Dwi Yanti et al., n.d.).   

Pada konteks perguruan tinggi, tindakan bullying mahasiswa tidak hanya 

mempengaruhi individu korban, melainkan juga membentuk persepsi kolektif 

tentang keamanan kampus, iklim akademik, dan reputasi institusi. Namun, tidak 

semua aspek ini terekam secara objektif dalam dokumentasi internal kampus. Oleh 

karena itu, media massa:  termasuk media online, sering menjadi salah satu arena 

utama di mana kasus bullying “dibuka ke publik.” Keputusan redaksional tentang 

bagaimana menulis, menyorot, atau menyikapi kasus bullying menjadi penting 

dalam membentuk narasi publik dan pemahaman sosial (Horton & Lyng, 2022a). 

Begitulah yang terjadi dengan kasus bullying yang menimpa Timothy, salah 

satu mahasiswa FISIP Universitas Udayana. Pada Rabu, 15 Oktober 2025, Timothy 

ditemukan tewas setelah terjun dari lantai empat gedung Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik (FISIP) kampus UNUD di Denpasar. Saat itu mahasiswa tersebut 

dilaporkan membawa tas ransel dan terlihat seperti “panik” sebelum kejadian.  
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Setelah dievakuasi ke rumah sakit, nyawanya tidak tertolong. Berita kematiannya 

memicu kejut dan duka di lingkungan kampus dan masyarakat (CNA, 2025). 

 Tidak lama setelah berita kematian menyebar, muncul luas di media sosial 

dan kemudian media massa mengenai tangkapan layar percakapan grup daring di 

mana sejumlah mahasiswa disebut mengejek atau bersikap nir-empati terhadap 

kematian Timothy. Komentar-komentar dalam percakapan tersebut, termasuk 

lelucon kasar atas kematiannya, memicu kemarahan publik dan menguatkan dugaan 

bahwa almarhum semasa hidup mungkin menjadi korban perundungan (bullying) 

lingkungan kampus. Akibat penyebaran tangkapan layar itu, setidaknya enam 

mahasiswa menjadi tersangka dugaan perundungan dan mendapat kecaman publik. 

 Kasus Timothy tidak hanya menyita perhatian karena kematian tragisnya, 

tetapi juga karena ia membuka perdebatan besar tentang ekosistem kampus, 

tanggung jawab institusi, etika media, dan perilaku sosial di era digital. Berita 

tentang dugaan perundungan ini menjadi pintu masuk untuk menyoroti bagaimana 

bullying dapat terjadi dalam ruang akademik yang idealnya menjadi lingkungan 

terbuka, aman, dan suportif sekaligus memperlihatkan bagaimana opini publik, 

stigma, serta kekerasan simbolik di media sosial bisa memperburuk keadaan 

(Chusnia Sellicha et al., n.d.). 

 Berkaitan dengan hal tersebut, dengan meningkatnya penyebaran berita 

secara online, daya jangkau pemberitaan kasus bullying menjadi lebih luas tidak 

hanya mahasiswa dan lingkungan kampus, tetapi publik umum dapat mengakses 

dan membentuk opini terhadap korban, pelaku, dan institusi. Namun, paparan berita 
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semacam itu juga berpotensi berdampak negatif bagi mahasiswa lain: misalnya, 

sebuah penelitian menemukan bahwa semakin sering mahasiswa terpapar 

pemberitaan kasus bullying, semakin tinggi tingkat kecemasan yang mereka 

rasakan (Horton & Lyng, 2022). 

 Di sisi lain, literatur tentang pemberitaan bullying di media online dan 

bagaimana media merepresentasikan korban/pelaku via Wacana masih relatif 

terbatas, terutama dalam konteks kampus di Indonesia. Salah satu penelitian relevan 

menganalisis pemberitaan kasus bullying terhadap siswa sekolah menunjukkan 

bagaimana media membingkai peristiwa berdasarkan ideologi, afiliasi media, dan 

strategi retoris dan bahwa framing ini berdampak besar pada persepsi publik. 

 Dalam konteks ini, penting untuk meneliti bagaimana media online dalam 

hal ini portal berita nasional khususnya CAN dalam membingkai kasus bullying di 

perguruan tinggi. CNA Indonesia merupakan portal media nasional yang 

merupakan bagian dari jaringan Channel News Asia (CNA) yang berbasis di 

Singapura dan berada di bawah naungan Mediacorp. Dalam kasus bullying 

mahasiswa Universitas Udayana atas nama Timothy Anugerah Saputra, CNA 

Indonesia secara aktif memberitakannya melalui setidaknya dua artikel berita. 

Pemberitaan tersebut membahas kronologi kematian Timothy, dugaan perundungan 

yang muncul setelah beredarnya tangkapan layar percakapan mahasiswa, serta 

respons institusi kampus dan pernyataan tokoh publik. Dengan demikian, CNA 

Indonesia berperan dalam membawa kasus ini ke ruang publik nasional dan 

membentuk perhatian serta opini masyarakat terhadap isu bullying di lingkungan 

perguruan tinggi. Dengan meninjau dari perspektif wacana kritis, analisis dapat 
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mengungkap potensi bias, ideologi tersembunyi, dan konstruk sosial yang dibangun 

melalui pemberitaan. Ini relevan tidak hanya untuk memahami bagaimana kasus 

disajikan, tetapi juga bagaimana persepsi publik dan respons sosial terbentuk.  

 Di samping itu, dampak psikologis bullying telah didokumentasikan secara 

luas misalnya meta-analisis terhadap efek bullying terhadap kesehatan mental dan 

depresi pada remaja menunjukkan bahwa korban bullying berisiko jauh lebih tinggi 

mengalami masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan, depresi, dan gangguan 

tidur. Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan kasus bullying bukan sekadar 

peliputan; ia berpotensi menyebarkan kekhawatiran, stigma, atau bahkan trauma 

kolektif di kalangan mahasiswa terutama jika pemberitaan dilakukan secara 

sensasional, tanpa empati, atau tanpa pertimbangan dampak terhadap korban 

maupun masyarakat kampus (Horton & Lyng, 2022). 

 Bagi penelitian media atau Wacana, kasus ini sangat relevan: ia 

menunjukkan bagaimana narasi korban dan pelaku dibentuk, bagaimana kekuasaan 

institusi, norma sosial, dan dinamika kampus memengaruhi representasi sebuah 

tragedi, serta bagaimana publik ikut membentuk interpretasi atas peristiwa melalui 

media dan media sosial. 

Berdasarkan gambaran di atas, skripsi denga judul: “Analisis Wacana Kritis 

Pada Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana Di Media 

Online CNA Indonesia” hadir sebagai upaya untuk mengisi celah penelitian: yaitu 

menganalisis Wacana pemberitaan kasus bullying mahasiswa di media online. 

Fokus pada pemberitaan kasus di perguruan tinggi yang jarang diangkat secara 



 

 

5 

 

 

 

sistematis memungkinkan untuk mengungkap bagaimana media membentuk narasi 

korban, pelaku, dan institusi serta bagaimana struktur kekuasaan, ideologi, dan 

praktik jurnalistik berperan dalam konstruksi realitas sosial.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis untuk 

menambah literatur analisis Wacana dan studi media tetapi juga penting secara 

sosial, karena hasilnya bisa menjadi bahan refleksi bagi media, institusi pendidikan, 

dan masyarakat luas mengenai cara melaporkan dan memandang kasus bullying 

secara lebih etis dan konstruktif. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis Wacana kritis terhadap pemberitaan 

kasus dugaan bullying terhadap mahasiswa Universitas Udayana, Timothy 

Anugerah Saputra, hanya pada media online CNA Indonesia. Fokus kajian terbatas 

pada teks berita dan tidak mencakup pemberitaan media lain, komentar publik, atau 

dinamika media sosial. Analisis menggunakan Model AWK Norman Fairclough 

yang meliputi struktur analisis teks, praktik wacana, dan praktik sosial. Penelitian 

ini tidak menelaah aspek psikologis korban, proses hukum, ataupun pembuktian 

fakta kasus, melainkan hanya mempelajari bagaimana CNA Indonesia membingkai 

dan mengonstruksi makna kasus melalui bahasa dalam teks jurnalistik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana struktur Wacana 

pemberitaan kasus bullying mahasiswa Universitas Udayana dikonstruksi dalam 
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teks berita CNA Indonesia berdasarkan model Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough (teks, praktik Wacana, dan praktik sosial)?”. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis struktur Wacana 

pemberitaan kasus dugaan bullying terhadap mahasiswa Universitas Udayana 

dalam teks berita CNA Indonesia berdasarkan model Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough, yang mencakup teks, praktik Wacana, dan praktik sosial. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi, 

khususnya dalam bidang Analisis Wacana Kritis (AWK). Temuan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori Norman 

Fairclough dalam konteks pemberitaan kasus kekerasan dan bullying di media 

online. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi studi-studi 

selanjutnya yang ingin menelaah bagaimana media membingkai realitas sosial 

melalui struktur teks, praktik Wacana, dan praktik sosial. 

2. Manfaat praktis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan, dan 

masyarakat. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

meningkatkan kesadaran dan upaya pencegahan perundungan melalui 



 

 

7 

 

 

 

pemahaman representasi media. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai bagaimana pemberitaan media dapat memengaruhi 

persepsi publik terhadap kasus kekerasan dan memantik respons sosial tertentu. 

3. Manfaat akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, peneliti, dan 

akademisi yang ingin meneliti isu serupa dalam perspektif analisis Wacana 

kritis. Penelitian ini juga dapat menjadi contoh penerapan model AWK Norman 

Fairclough dalam analisis teks pemberitaan kontemporer, sehingga 

memperkaya khazanah penelitian akademik terkait Wacana media, representasi, 

dan relasi kuasa dalam pemberitaan kasus sosial. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I: PENDAHULUAN 

 Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Analisis Wacana Kritis, 

Pemberitaan bullting, dan Media Daring. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi operasional, 

sumber data penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta 

teknis analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 
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 Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan pembahasan 

BAB V: PENUTUP 

penulis menjelaskan analisis wacana kritis kasus perundungan (bullying) 

terhadap Timothy pada media CNA Indonesia, yang berfokus pada bagaimana 

media merepresentasikan peristiwa tersebut serta implikasinya terhadap 

persepsi publik. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Komunikasi 

 Harold Lasswell mendefinisikan komunikasi sebagai proses menyampaikan 

pesan oleh seorang komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek tertentu. Model komunikasi Lasswell terkenal dengan 

pernyataan "Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?" di 

mana hal tersebut berarti: siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, 

melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya. Model komunikasi 

Lasswell ini memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami proses 

komunikasi secara umum, dan telah menjadi dasar bagi banyak penelitian dan teori 

komunikasi selanjutnya. 

 Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gagasan, perasaan, dan 

pandangan antara dua orang atau lebih. Secara sederhana, komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan dari pengirim (komunikator) kepada penerima (komunikan) 

melalui media tertentu. Tujuan komunikasi adalah agar pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dan menghasilkan efek tertentu pada penerima (Napitupulu et al. 

2023). Komunikasi melibatkan langkah-langkah seperti penyandian pesan 

(encoding), penyampaian pesan (transmission), penerimaan pesan (decoding), dan 

umpan balik (feedback). Pesan dapat berupa informasi, ide, emosi, atau bahkan 

tingkah laku yang ingin disampaikan oleh pengirim. Di tambah media komunikasi 

dapat berupa kata-kata (verbal), bahasa tubuh (nonverbal), media tulis, media visual, 
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atau media digital. Unsur-unsur komunikasi sendiri meliputi: pengirim (sender), 

pesan (message), media (channel), penerima (receiver), dan efek (feedback). 

 Sementara itu, komunikasi massa merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang memiliki jangkauan luas dan melibatkan media sebagai perantara utama 

dalam penyebaran pesan kepada khalayak yang heterogen dan anonim. Komunikasi 

massa adalah proses di mana pesan disebarkan melalui media kepada audiens yang 

besar dan tersebar secara geografis dengan tujuan memberikan informasi, hiburan, 

atau memengaruhi opini publik. Dengan demikian, media massa berfungsi sebagai 

penghubung antara sumber pesan dan masyarakat luas melalui saluran-saluran 

teknologi seperti televisi, radio, surat kabar, dan kini media sosial digital (Vivian, 

2020).   

 Komunikasi massa tidak hanya berorientasi pada penyampaian pesan secara 

satu arah, tetapi juga berimplikasi pada pembentukan sikap, opini, dan perilaku 

sosial masyarakat. Dalam konteks modern, media sosial sebagai bagian dari 

perkembangan teknologi komunikasi massa telah mengubah pola interaksi, di mana 

khalayak tidak lagi pasif, melainkan juga berperan sebagai produsen dan penyebar 

informasi. Artinya, komunikasi massa kini bersifat lebih interaktif, partisipatif, dan 

cepat menyebar lintas batas sosial maupun geografis (Severin dan Tankard, 2014). 

 Lebih lanjut, komunikasi massa memiliki empat karakteristik utama (Mc 

Quail, 2011): 

1. Melibatkan organisasi media yang memproduksi dan mendistribusikan 

pesan. 
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2. Menjangkau audiens yang luas dan heterogen. 

3. Menggunakan teknologi sebagai sarana distribusi. 

 Menimbulkan efek sosial yang signifikan. Efek sosial inilah yang menjadi 

perhatian dalam penelitian komunikasi, karena media massa tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga berpotensi membentuk cara berpikir dan 

menilai realitas sosial di kalangan masyarakat. 

 Fenomena ini sejalan tentang fungsi komunikasi massa yang meliputi 

informasi, korelasi, kesinambungan budaya, hiburan, dan mobilisasi. Dalam 

konteks penelitian ini, fungsi informasi media sosial menjadi dominan karena 

masyarakat menerima data dan berita terkait kasus kekerasan di pesantren dari 

berbagai platform digital. Namun, fungsi korelasi juga berperan penting, yakni 

bagaimana media membantu masyarakat menafsirkan peristiwa yang terjadi dan 

membentuk penilaian moral atau sosial terhadap lembaga pesantren (McQuail, 

2011). 

 Selain itu, dalam perkembangan komunikasi kontemporer, media sosial 

dianggap sebagai bagian dari komunikasi massa modern karena kemampuannya 

menyebarkan pesan ke khalayak luas dengan jangkauan dan kecepatan tinggi. 

Media sosial merupakan media massa baru (new media) yang memungkinkan 

pengguna berperan ganda sebagai komunikator sekaligus komunikan. Dengan 

demikian, proses komunikasi massa tidak lagi bersifat linier, melainkan bersifat dua 

arah dan dinamis. Informasi mengenai kekerasan di pesantren dapat dengan cepat 

viral, menimbulkan opini publik, dan bahkan memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam tersebut (Kriyantono, 2022). 
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 Dalam konteks penelitian ini, media dan berita dapat dipahami sebagai 

produk dari proses komunikasi massa. Media berperan sebagai perantara yang 

menyampaikan informasi dari sumber (jurnalis, institusi, atau narasumber) kepada 

khalayak yang luas, heterogen, dan anonim. Berita yang diproduksi oleh media, 

termasuk media online seperti CNA Indonesia, bukan sekadar kumpulan fakta, 

melainkan hasil dari proses seleksi, penulisan, dan penyajian pesan yang dilakukan 

oleh organisasi media dengan tujuan tertentu, seperti memberi informasi, 

membentuk pemahaman, dan memengaruhi opini publik. 

 Sejalan dengan judul penelitian “Analisis Wacana Kritis pada Pemberitaan 

Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana di Media Online CNA Indonesia”, 

pemberitaan kasus bullying Timothy diposisikan sebagai bentuk komunikasi massa 

yang memiliki efek sosial. Melalui berita, CNA Indonesia mentransmisikan 

informasi tentang peristiwa bullying kepada publik nasional, sehingga kasus yang 

awalnya terjadi di ruang kampus menjadi isu yang dikonsumsi dan dimaknai oleh 

masyarakat luas. Dalam proses ini, bahasa, struktur berita, dan pilihan narasumber 

menjadi bagian dari mekanisme komunikasi massa yang tidak netral, karena 

berpotensi membentuk cara pembaca memahami korban, pelaku, dan institusi. 

 Dengan demikian, media dan berita dalam penelitian ini dipahami sebagai 

hasil konstruksi komunikasi massa yang berperan dalam membentuk realitas sosial 

tentang bullying di perguruan tinggi. Pemberitaan CNA Indonesia tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

wacana publik, di mana makna tentang bullying, tanggung jawab institusi, dan 

posisi korban dikonstruksi melalui praktik jurnalistik dan bahasa media. 
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2.2 Media Daring 

 Media secara umum dapat dipahami sebagai sarana atau alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada khalayak. Dalam 

konteks komunikasi massa, media merujuk pada institusi atau platform yang 

memproduksi, mengolah, dan mendistribusikan informasi kepada masyarakat luas, 

seperti surat kabar, televisi, radio, dan media online. Media tidak hanya memuat 

informasi, tetapi juga mengemas realitas sosial melalui bahasa, gambar, dan simbol, 

sehingga apa yang disajikan kepada publik merupakan hasil konstruksi, bukan 

cerminan realitas yang sepenuhnya netral. 

 Media berfungsi sebagai saluran komunikasi yang menghubungkan 

komunikator dengan komunikan. Sebagai saluran, media memungkinkan pesan 

menjangkau audiens yang besar, heterogen, dan tersebar secara geografis. Dalam 

era digital, media online memperluas fungsi saluran ini karena pesan dapat 

disebarkan secara cepat, berulang, dan lintas batas ruang serta waktu. Namun, 

sebagai saluran, media tidak bersifat pasif; proses seleksi isu, penentuan sudut 

pandang, dan penggunaan bahasa membuat media ikut menentukan bagaimana 

pesan dipahami oleh masyarakat. 

 Media memiliki beberapa fungsi utama dalam masyarakat, antara lain 

fungsi informasi, edukasi, hiburan, dan kontrol sosial. Fungsi informasi berkaitan 

dengan penyampaian fakta dan peristiwa kepada publik. Fungsi edukasi terlihat 

ketika media membantu masyarakat memahami isu sosial dan membentuk 

kesadaran kritis. Fungsi hiburan memberikan relaksasi bagi audiens, sedangkan 
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fungsi kontrol sosial dijalankan ketika media mengawasi kekuasaan, menyoroti 

penyimpangan, dan mendorong akuntabilitas publik. Dalam konteks isu sensitif 

seperti bullying, fungsi media menjadi krusial karena cara pemberitaan dapat 

memengaruhi empati, penilaian moral, dan sikap masyarakat. 

 Media online pada dasarnya memiliki kemampuan yang besar. Media 

memiliki potensi dalam memberikan dampak terhadap pembentukan dan terjadinya 

evolusi norma sosial dan budaya (Basit et al., 2023). Media juga pada dasarnya 

merepresentasikan transformasi praktik jurnalistik dari model cetak/siaran 

tradisional menuju ekosistem yang terplatformisasi, di mana konten berita tidak lagi 

hanya diproduksi dan didistribusikan oleh redaksi, melainkan juga dimediasi oleh 

logika platform (platform logic). Algoritma, metrik keterlibatan, dan aturan 

monetisasi yang ditetapkan oleh perusahaan teknologi. Proses platformisasi ini 

mengubah peran gatekeeper tradisional, menuntut berita untuk “sesuai algoritma” 

agar menjangkau audiens, serta menciptakan persaingan perhatian yang intens 

antara konten jurnalistik dan non-jurnalisme. Dampaknya bukan hanya pada pola 

distribusi, tetapi juga pada prioritas editorial, kecepatan produksi, dan cara redaksi 

menilai “nilai berita” (Metzler & Garcia, 2024). 

 Masyarakat digital dapat menciptakan dan menciptakan ruang-ruang 

imajiner berdasarkan hukum dan budayanya. Oleh karena itu, sebuah kata 

"komunikasi" di antara keduanya diperlukan untuk berdamai dengan bahasa 

rasional. Hubungan ini merupakan masyarakat komunikasi yang didasarkan pada 

nilai rasionalitas kritis emansipatoris untuk mencapai "konsensus". Oleh karena itu, 
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permasalahan yang diajukan dalam kajian ini adalah: "bagaimana respons kognitif 

dan bentuk masyarakat digital di Indonesia, dalam era media digital" (Priadi & 

Thariq, 2023). 

 Aspek kunci lain dalam teori media online adalah peran algoritma dan 

mekanisme rekomendasi yang mengkurasi apa yang dilihat pengguna bukan semata 

keputusan manusia (Priadi & Eriska, 2025). Algoritma bekerja berdasar sinyal 

perilaku (klik, like, waktu tonton) dan menciptakan loop umpan balik di mana 

konten yang mendapatkan interaksi lebih besar akan semakin dipromosikan, 

sehingga membentuk “ruang perhatian” yang terfragmentasi dan kadang 

memperkuat bias pemirsa. Studi-studi empiris menunjukkan bahwa pengaruh 

algoritma terhadap komposisi berita, diversitas informasi, dan agenda publik cukup 

kuat: redaksi menyesuaikan produksi mereka untuk “algoritma-fit”, sementara 

pengguna menerima berita lewat filter yang tidak selalu transparan (Metzler & 

Garcia, 2024). 

 Perubahan fungsi ekonomi juga menjadi elemen teori media online: model 

bisnis digital yang bergantung pada iklan terpadu dengan platform menyebabkan 

tekanan ekonomi yang mendorong produksi konten volume-tinggi, headline yang 

menarik perhatian, dan bentuk monetisasi lain (paywall, sponsorship). Dalam 

konteks negara seperti Indonesia, transformasi model bisnis ini berimplikasi pada 

profesionalisme jurnalistik, diversitas sumber daya redaksional, dan kapasitas 

verifikasi berita. Semua faktor yang memengaruhi mutu pemberitaan di era daring. 

Studi soal model bisnis jurnalistik digital menunjukkan adanya ketidakstabilan 
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pendapatan dan adaptasi praktik redaksional yang pragmatis untuk bertahan dalam 

ekosistem platform. 

 Teori media online menempatkan isu mis/dis-information (misinformasi, 

disinformasi) sebagai konsekuensi struktural dari platformisasi, kecepatan 

penyebaran informasi, anonimitas pengguna, dan optimasi keterlibatan 

menciptakan kondisi “infodemic” di mana konten keliru mudah viral dan 

menimbulkan dampak kesehatan publik, sosial, dan politik. Oleh karena itu, kajian 

teoritis media online sering menggabungkan pendekatan komunikasi (framing, 

agenda-setting), studi platform (algoritma, kebijakan moderasi), dan kajian 

etika/keamanan informasi untuk memahami bagaimana kualitas berita, legitimasi 

media, dan hak epistemik publik dapat dijaga di tengah tekanan ekonomi dan teknis 

ekosistem digital (Morais & Jerónimo, 2023). 

 Dalam kehidupan sosial, media menempati posisi strategis sebagai 

pembentuk opini publik dan mediator antara peristiwa sosial dengan pemahaman 

masyarakat. Media dapat memperkuat nilai dan norma yang dominan, tetapi juga 

memiliki potensi untuk mengkritisi ketimpangan, ketidakadilan, dan relasi kuasa. 

Di era media online, posisi media semakin kuat karena jangkauannya luas dan 

pengaruhnya cepat menyebar. Oleh karena itu, media tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai aktor sosial yang ikut membentuk realitas, 

persepsi, dan respons masyarakat terhadap berbagai isu sosial. 

2.3 Perundungan (Bullying) 
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 Bullying merupakan bentuk agresi berulang yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok terhadap korban yang lebih lemah secara fisik, psikologis, maupun 

sosial. Dalam kajian komunikasi dan psikologi sosial, bullying dipahami sebagai 

fenomena yang tidak hanya melibatkan tindakan kekerasan, tetapi juga relasi kuasa 

yang timpang antara pelaku dan korban. Olweus Bullying Theory, yang menjadi 

fondasi utama teori-teori modern tentang bullying, menegaskan bahwa bullying 

adalah perilaku yang dilakukan secara intensional, berulang, dan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan sehingga korban berada dalam posisi sulit untuk 

membela diri. Dalam konteks perguruan tinggi, bullying sering muncul dalam 

bentuk kekerasan verbal, tekanan sosial, perundungan digital, hingga kekerasan 

fisik yang dibungkus dalam hierarki senioritas, budaya organisasi, maupun relasi 

kuasa di lingkungan kampus. 

 Fenomena bullying di era digital semakin kompleks karena meluas ke ruang 

media sosial dan pemberitaan daring. Konsep Cyberbullying Theory, sebagaimana 

dikembangkan oleh Patchin dan Hinduja, menekankan bahwa teknologi dapat 

memperbesar dampak psikologis bullying karena anonimitas pelaku, jangkauan 

luas, dan jejak digital yang sulit dihapus. Dalam kasus pemberitaan, representasi 

media sering memperkuat makna tertentu dalam konstruksi sosial bullying, 

misalnya dengan menonjolkan stereotipe pelaku, simpati terhadap korban, atau 

sudut pandang institusi. Karena itu, teori bullying sering digunakan berdampingan 

dengan teori komunikasi seperti framing, representasi, dan agenda setting untuk 

memahami bagaimana media membentuk pemaknaan publik tentang kasus bullying. 
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 Dalam perspektif psikologi sosial, Social-Ecological Model 

(Bronfenbrenner) juga banyak digunakan untuk menjelaskan bahwa bullying tidak 

hanya dipengaruhi karakter individu, tetapi juga lingkungan seperti keluarga, 

institusi pendidikan, teman sebaya, hingga norma budaya. Mahasiswa dapat 

melakukan bullying bukan karena “niat jahat personal” semata, tetapi karena 

dipengaruhi budaya senioritas, legitimasi kekuasaan, atau norma kelompok yang 

membenarkan kekerasan. Melalui pendekatan ini, bullying dipahami sebagai 

fenomena multidimensi yang terbentuk dari interaksi antara individu, kelompok, 

dan struktur sosial. Teori ini sangat relevan untuk menganalisis kasus bullying di 

lingkungan kampus yang melibatkan dinamika kelompok dan struktur organisasi 

mahasiswa. 

 Dalam konteks media, pemberitaan bullying sering diproduksi melalui 

proses seleksi fakta, penggunaan bahasa, dan representasi, yang kemudian dapat 

memperkuat stigma atau membentuk opini publik. Maka, teori bullying tidak hanya 

membantu memahami perilaku kekerasan itu sendiri, tetapi juga bagaimana media 

membingkai, menguatkan, atau bahkan mengubah persepsi masyarakat terhadap 

kasus tersebut. Teori ini sangat relevan untuk penelitian yang menggabungkan 

analisis Wacana kritis dengan pemberitaan kasus bullying mahasiswa, karena 

membuka ruang untuk melihat bagaimana kekuasaan, bahasa, dan praktik sosial 

berinteraksi dalam konstruksi pemberitaan. 

2.4 Teori Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) 

 Norman Fairclough membangun pendekatan Critical Discourse Analysis 

(CDA) sebagai alat untuk membaca bahasa bukan sekadar sebagai struktur 
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linguistik, tetapi sebagai praktik sosial yang menautkan teks dengan proses 

produksi dan kondisi sosial yang lebih luas (Prawoto, 2022). Tujuan analisis wacana 

kritis (AWK) Norman Fairclough pada dasarnya adalah untuk melihat bahasa bukan 

sebagai alat komunikasi yang netral, melainkan sebagai praktik sosial yang sarat 

dengan kepentingan, ideologi, dan relasi kuasa. Melalui AWK, teks dipahami 

sebagai ruang di mana kekuasaan bekerja dan dipertahankan. Analisis ini bertujuan 

mengungkap ideologi media yang tersembunyi di balik pilihan kata, struktur 

kalimat, dan cara suatu peristiwa disajikan. Dengan demikian, AWK membantu 

menjelaskan bagaimana ketimpangan kuasa direproduksi, misalnya ketika bahasa 

media secara halus menormalisasi dominasi kelompok tertentu atau melemahkan 

posisi kelompok lain dalam konteks ketidakadilan sosial. Bahasa dalam teks tidak 

hanya menggambarkan realitas, tetapi juga aktif membentuk pemahaman pembaca 

dan mengonstruksi realitas sosial tertentu.  

 Inti model Fairclough adalah pandangan tiga dimensi: 

1. Analisis teks yang menelaah elemen linguistik mikro, pilihan leksis, tata 

Bahasa, metafora, nominalisasi, dan struktur kalimat; 

2. Praktik Wacana (discourse practice) yang menelusuri cara teks 

diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi (mis. rutinitas redaksional, 

pemilihan sumber, intertekstualitas); 

3. Praktik sosial (social practice) yang menempatkan teks dalam kondisi 

sosial, institusional, dan ideologis yang lebih luas sehingga teks dapat 

dilihat sebagai alat reproduksi atau transformasi relasi kuasa. 

Pendekatan ini menuntut peneliti untuk selalu menanyakan bagaimana 
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pilihan bahasa kecil (micro) berhubungan dengan kebijakan redaksional 

(meso) dan relasi kekuasaan atau norma masyarakat (makro) (Prawoto, 

2022). 

 Dalam konteks media online, model Fairclough sangat berguna karena 

mampu menautkan kecenderungan teknis-ekonomi platform (mis. tekanan 

kecepatan, logika klik/engagement) dengan praktik redaksional yang muncul dalam 

teks berita. Analisis tekstual akan menunjukkan bagaimana CNA Indonesia 

memilih kata, menempatkan lead, atau memakai kutipan sehingga sebuah peristiwa 

(seperti dugaan bullying) memiliki “suara” tertentu; analisis praktik Wacana akan 

mengungkap keputusan redaksi, mengapa kutipan institusi ditempatkan di awal, 

sumber mana yang diprioritaskan, atau bagaimana intertekstualitas dengan 

unggahan media sosial dimanfaatkan; sedangkan praktik sosial menempatkan 

laporan tersebut dalam Wacana yang lebih luas tentang budaya kampus, 

stigmatisasi korban, dan tekanan publik. Sehingga Wacana media menjadi bagian 

dari produksi makna sosial yang lebih besar. Pendekatan multimodal Fairclough 

juga memungkinkan analisis unsur visual (foto, caption) yang krusial di media 

online (Nuruddin Hidayat et al., 2022). 

 Menghubungkan langsung ke judul skripsi: “Analisis Wacana Kritis pada 

Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana di Media Online 

CNA Indonesia”, Fairclough memberi rangka konseptual yang jelas untuk bertanya 

secara simultan: 
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1. Apa yang dikatakan teks CNA tentang korban, pelaku, dan institusi 

(Analisis teks. Indikator: labelisasi, verba aktif/pasif, nominalisasi, 

metafora); 

2. Bagaimana teks itu diproduksi dan diedarkan (praktik Wacana. indikator: 

pilihan narasumber, kronologi yang diberi ruang, intertekstualitas 

dengan tangkapan layar/unggahan); 

3. Dengan efek apa terhadap pembaca dan struktur sosial kampus (praktik 

sosial. Indikator: naturalisasi norma, delegitimasi korban, legitimasi 

institusi). Dengan kata lain, Fairclough memberi alat untuk 

menunjukkan hubungan kausal-like antara bahasa yang tampak sepele 

dan reproduksi relasi kuasa yang lebih besar di mana sesuatu yang 

sangat relevan untuk mengungkap apakah pemberitaan CNA 

memperkuat atau menantang stigma terhadap korban bullying (Tiwari, 

2024).  

 Selain itu, analisis wacana kritis Fairclough berupaya mengungkap makna-

makna tersembunyi dalam teks dengan mengaitkan level bahasa (teks) dengan 

proses produksi dan konsumsi media (praktik wacana), serta kondisi sosial yang 

lebih luas (praktik sosial). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

bagaimana teks media dapat berfungsi sebagai alat untuk memproduksi atau 

mempertahankan dominasi, baik melalui legitimasi institusi, pengaburan tanggung 

jawab, maupun pengalihan fokus dari korban ke aktor-aktor yang memiliki kuasa. 

Dengan kata lain, AWK tidak hanya menganalisis “apa yang dikatakan” media, 
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tetapi juga “mengapa dikatakan demikian” dan “siapa yang diuntungkan” dari 

konstruksi wacana tersebut. (Anwar et al., 2020). 

 Dalam kaitannya dengan judul skripsi “Analisis Wacana Kritis pada 

Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana di Media Online 

CNA Indonesia”, pendekatan Fairclough menjadi sangat relevan. Pemberitaan CNA 

Indonesia tentang kasus bullying Timothy diposisikan sebagai teks media yang 

berpotensi mengandung ideologi tertentu dalam merepresentasikan korban, pelaku, 

dan institusi kampus. Melalui analisis wacana kritis, penelitian ini berupaya 

mengungkap bagaimana bahasa berita digunakan untuk membentuk pemahaman 

publik, apakah pemberitaan tersebut memperkuat atau justru menantang 

ketimpangan kuasa antara mahasiswa, institusi, dan otoritas lainnya. Dengan 

menganalisis teks, praktik redaksional, dan konteks sosial yang melingkupinya, 

penelitian ini bertujuan memahami bagaimana wacana media tidak hanya 

merefleksikan realitas sosial, tetapi juga berperan dalam proses transformasi sosial 

terkait cara masyarakat memandang dan merespons isu bullying di lingkungan 

perguruan tinggi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, menggunakan metode Critical Discourse Analysis 

(CDA) berdasarkan kerangka teori dari Norman Fairclough. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menelaah secara mendalam teks pemberitaan 

(bagaimana media mengonstruksi narasi, memilih diksi, framing, struktur berita) 

serta konteks sosial dan ideologi bukan hanya “apa terjadi”, tetapi “bagaimana dan 

mengapa” media merepresentasikan kasus. Dengan karakteristik media online 

sebagai sumber data (artikel berita, teks daring), metode kualitatif-deskriptif sangat 

cocok karena tidak memerlukan kuantifikasi atau survei, melainkan analisis teks. 

Selain itu, CDA memungkinkan peneliti mengeksplorasi relasi kekuasaan, bias, dan 

konstruksi sosial di balik pemberitaan. 

Metode deskriptif-kualitatif juga fleksibel terhadap data teks seperti 

dokumentasi artikel–artikel dari media online, kemudian data tersebut dianalisis 

sesuai konsep CDA berdasarkan dimensi teks, praktik Wacana, dan praktik sosial 

sebagaimana disarankan Fairclough. 

3.2 Kerangka Konsep 

Secara etimologis, konsep berasal dari kata "conceptum" yang berarti 

sesuatu yang dipahami. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep diartikan 

sebagai ide atau pengertian yang telah diabstraksikan dari suatu peristiwa yang 

konkret. Konsep juga dapat merujuk pada gambaran mental mengenai objek, 
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gagasan, proses, atau apa pun yang membantu akal budi dalam memahami berbagai 

hal. Dalam konteks penelitian, kerangka konsep sangat penting karena memberikan 

gambaran yang objektif tentang metode dan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian. Kerangka konsep memungkinkan peneliti untuk mengatur dan 

menggambarkan secara sistematis teknik-teknik yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep adalah gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami bagi siapa saja 

yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang memiliki konsep maka akan mampu 

mengadakan abstraksi terhadap objek-objek tertentu (Hanifah et al., n.d.) Fungsi 

Media Online 

Pemberitaan Kasus 

Bullying Mahasiswa Udayana 

Analisis Wacana Kritis 

Teks Praktik Wacana Praktik Sosial 

Representasi 
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dari sebuah konsep adalah untuk menyatukan visi atau menyamakan pemahaman 

tentang objek penelitian atau subject matter yang akan diteliti. Misalnya apa yang 

dimaksud dengan konsep miskin, konsep kaya, konsep desa, konsep kota, konsep 

hutan, konsep pertumbuhan, konsep efesien, konsep efektif, konsep untung, konsep 

rugi, konsep sejahtera, konsep negara, dan sebagainya (Tohardi, 2020). Adapun 

yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep di atas adalah: 

 1.    Media Daring  

 Media daring adalah platform digital yang menyajikan informasi melalui 

jaringan internet dalam bentuk teks, gambar, maupun video, dan dapat diakses 

secara cepat oleh publik. Dalam konteks penelitian ini, media online merujuk 

pada CNA Indonesia sebagai situs berita yang memproduksi, mengemas, dan 

menyebarkan informasi terkait kasus bullying mahasiswa Udayana. Media 

online berperan sebagai ruang produksi Wacana yang membentuk cara publik 

memahami suatu peristiwa. 

 2.    Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Udayana  

 Pemberitaan kasus bullying mengacu pada seluruh teks berita, narasi, 

pemilihan diksi, serta struktur penyajian informasi mengenai kasus bullying 

yang menimpa seorang mahasiswa Universitas Udayana. Pemberitaan ini 

menjadi objek utama penelitian untuk melihat bagaimana konstruksi realitas 

dibentuk, siapa yang diposisikan sebagai pelaku/korban, serta bagaimana isu 

bullying direpresentasikan oleh media. 

 

 3.    Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough  
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 Analisis Wacana kritis adalah pendekatan untuk mengungkap relasi kuasa, 

ideologi, dan kepentingan yang tersembunyi di balik penyusunan teks. Model 

Fairclough terdiri dari tiga dimensi analisis: 1). Teks; 2). Praktik Wacana 

(Discourse Practice); 3). Praktik Sosial (Sociocultural Practice); Ketiga 

dimensi inilah yang terdapat dalam gambar, menunjukkan hubungan antara 

produksi teks, proses interpretasi, dan faktor sosial yang melatarbelakanginya. 

4.    Teks 

Teks merujuk pada analisis linguistik terhadap struktur bahasa yang digunakan 

media: pilihan kata, metafora, koherensi, penyebutan aktor, atribusi, serta 

representasi kejadian. Dalam konteks penelitian, analisis teks bertujuan 

mengetahui bagaimana CNA Indonesia merepresentasikan pelaku, korban, 

universitas, serta makna “bullying” dalam berita. 

5.    Praktik Wacana 

Praktik wacana mencakup proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks. Pada 

skripsi ini, yang dianalisis adalah bagaimana CNA Indonesia memilih sumber, 

mengorganisasi informasi, menentukan angle berita, serta bagaimana audiens 

menafsirkan teks tersebut. Dimensi ini menunjukkan bahwa berita tidak berdiri 

sendiri, tetapi merupakan hasil keputusan redaksional. 

6. Praktik Sosial 

Praktik sosial adalah konteks sosial budaya yang lebih luas yang 

mempengaruhi produksi Wacana dalam pemberitaan. Termasuk di dalamnya: 

budaya kampus, isu kekerasan dan senioritas, norma masyarakat mengenai 
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bullying, dan posisi universitas dan institusi hukum. Dimensi ini 

menghubungkan teks berita dengan struktur sosial yang bekerja di baliknya. 

7.     Representasi 

Representasi adalah hasil akhir atau temuan dari seluruh proses analisis, yaitu 

bagaimana media mengonstruksi realitas bullying mahasiswa Udayana. 

Representasi dapat berupa: pencitraan pelaku atau korban, narasi besar yang 

dibangun, legitimasi atau delegitimasi tindakan, dan normalisasi atau 

problematisasi bullying. Representasi ini menunjukkan bagaimana media 

membentuk persepsi publik terhadap kasus tersebut. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough, teori bullying, serta 

teori media online diperlukan kategorisasi untuk memperjelas batasan penelitian. 

Kategorisasi ini berfungsi sebagai landasan yang menata hubungan antara variabel, 

konteks media digital, dan representasi kasus bullying mahasiswa Udayana dalam 

pemberitaan daring. Melalui kategorisasi ini, penelitian dapat memetakan elemen-

elemen analisis secara sistematis sehingga proses pengumpulan data, interpretasi 

Wacana, dan penarikan makna sosial berlangsung konsisten dan selaras dengan 

kerangka konseptual yang telah dibangun. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Kerangka Konsep Kategorisasi Penelitian 

Analisis Wacana Kritis Pada 

Pemberitaan Kasus Bullying 

1. Analisis Teks 

2. Praktik Wacana 

3. Praktik Sosial 
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Mahasiswa Universitas 

Udayana  

4. Representasi 

Sumber: olahan peneliti 2025 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data yang nantinya menjadi hasil atau fakta yang 

mendukung penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, 

yaitu metode penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak semua orang dapat 

memberikan data yang relevan terkait dengan judul skripsi. 

Peneliti hanya memilih informan yang dianggap mengetahui, memahami, 

memiliki kompetensi dalam bidang kajian media, jurnalistik, atau analisis Wacana. 

Selain itu, dapat menjelaskan bagaimana proses produksi berita berlangsung, 

bagaimana pemilihan sudut pandang dilakukan, serta bagaimana media 

menentukan informasi mana yang ditonjolkan atau disembunyikan. Yang juga dapat 

memberikan penjelasan tentang dampak psikologis bullying, dinamika relasi 

kekuasaan antar mahasiswa, serta faktor sosial yang mungkin berkontribusi 

terhadap perilaku kekerasan di lingkungan kampus. 

a) Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka, 

yaitu metode yang menekankan pada pengumpulan informasi melalui berbagai 

sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Studi pustaka dilakukan 

dengan menelaah berita-berita yang dipublikasikan oleh media online CNA 
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Indonesia terkait kasus bullying mahasiswa Universitas Udayana, serta literatur 

pendukung seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber akademik 

lain mengenai analisis wacana kritis, teori Norman Fairclough, media online, dan 

teori bullying. Melalui penelusuran sistematis terhadap sumber-sumber tersebut, 

peneliti dapat memahami konteks pemberitaan, struktur wacana, serta konstruksi 

makna yang dibangun media. Teknik ini memungkinkan peneliti melakukan 

analisis mendalam terhadap teks dan konteks tanpa keterlibatan data lapangan, 

sehingga sesuai dengan karakter penelitian kualitatif yang berfokus pada penafsiran 

dan pemaknaan wacana media. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses atau teknik pengolahan data menjadi 

sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah 

dimengerti dan berguna untuk mengatasi suatu permasalahan, khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian (Nurdin & Hartati, 2019). Analisis data juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari 

penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat digunakan dalam membuat 

kesimpulan. Untuk menganalisis bahan-bahan data maka peneliti menggunakan 

analisi data kualitatif yang terdiri dari: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di pustaka. Proses ini berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana 



 

 

30 

 

 

 

terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti (Rijali, 2018). 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Rijali, 2018). 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus. Permulaan 

pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari arti dari benda-benda, mencatat pola 

yang ada di dalam teori, penjelasan, konfigurasi yang pasti, alur sebab akibat, dan 

proposisi. Kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis tetapi 

sudah disediakan. Namun penarikan kesimpulan dahulunya tidak jelas dan pada 

akhirnya meningkat menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh. 

3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini berfokus pada laman media online CNA Indonesia, 

karena seluruh data penelitian berupa teks pemberitaan tentang kasus bullying 

mahasiswa Udayana yang dipublikasikan melalui platform digital tersebut. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari Desember 2025 sampai dengan Maret 2026. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis terhadap pemberitaan di media 

online CNA Indonesia, ditemukan bahwa portal media nasional ini secara aktif 

memberitakan kasus dugaan bullying yang menimpa mahasiswa Universitas 

Udayana, Timothy Anugerah Saputra, melalui setidaknya dua artikel berita utama. 

Pemberitaan tersebut terbit setelah peristiwa kematian Timothy pada 15 Oktober 

2025 dan dengan cepat membawa kasus ini ke ruang publik nasional. Melalui media 

online, peristiwa yang awalnya terjadi di lingkungan kampus lokal kemudian 

dikonstruksi sebagai isu sosial yang lebih luas dan relevan bagi masyarakat 

Indonesia. 

 Artikel pertama yang dianalisis berjudul “Kronologi kematian Timothy 

Anugerah dan dugaan bullying di Universitas Udayana” yang dimuat oleh CNA 

Indonesia. Dalam berita ini, CNA menyajikan kronologi kejadian secara runtut, 

mulai dari detik-detik sebelum Timothy ditemukan terjatuh dari gedung FISIP 

Universitas Udayana hingga respons awal dari pihak kampus dan aparat. 

Pemberitaan ini juga menyoroti beredarnya tangkapan layar percakapan grup 

mahasiswa yang berisi komentar bernada mengejek dan tidak berempati terhadap 

korban. Penyertaan bukti digital tersebut berperan penting dalam membangun 

dugaan adanya praktik perundungan di lingkungan kampus dan memicu kemarahan 

publik. Artikel ini dapat diakses melalui tautan berikut: 
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https://www.cna.id/indonesia/kematian-timothy-anugerah-tragedi-bully-

perundungan-universitas-udayana-39696. 

 
Gambar 4.1 Pemberitaan Pertama 

Sumber: CNA Indonesia 

 Selanjutnya, CNA Indonesia kembali memberitakan kasus ini melalui 

artikel berjudul “Tragedi bunuh diri Universitas Udayana, Menteri HAM Pigai: 

Bullying terjadi di segala lapisan”. Dalam artikel ini, CNA memperluas bingkai 

pemberitaan dengan menghadirkan pernyataan Menteri Hak Asasi Manusia yang 

menempatkan kasus Timothy sebagai bagian dari fenomena bullying yang lebih 

sistemik dan dapat terjadi di berbagai institusi pendidikan. Dengan menghadirkan 

suara otoritas negara, pemberitaan ini tidak hanya berfokus pada individu korban, 

tetapi juga mengarahkan pembaca untuk memahami bullying sebagai persoalan 

struktural dan sosial. Artikel tersebut dapat diakses melalui tautan: 

https://www.cna.id/indonesia/tragedi-bunuh-diri-universitas-udayana-menteri-

ham-pigai-bullying-terjadi-di-segala-lapisan-39896.  

  

  

https://www.cna.id/indonesia/kematian-timothy-anugerah-tragedi-bully-perundungan-universitas-udayana-39696
https://www.cna.id/indonesia/kematian-timothy-anugerah-tragedi-bully-perundungan-universitas-udayana-39696
https://www.cna.id/indonesia/tragedi-bunuh-diri-universitas-udayana-menteri-ham-pigai-bullying-terjadi-di-segala-lapisan-39896
https://www.cna.id/indonesia/tragedi-bunuh-diri-universitas-udayana-menteri-ham-pigai-bullying-terjadi-di-segala-lapisan-39896
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Gambar 2 Pemberitaan Kedua 

Sumber: CNA Indonesia 

 Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan CNA 

Indonesia cenderung membingkai kasus bullying Timothy melalui pendekatan 

naratif-kronologis dan institusional. CNA menampilkan korban sebagai pusat 

tragedi, sekaligus memberi ruang cukup besar bagi respons kampus dan pernyataan 

pejabat publik. Bahasa yang digunakan relatif informatif, namun tetap memuat 

muatan emosional melalui penekanan pada tangkapan layar percakapan mahasiswa 

dan reaksi publik. Dengan demikian, CNA Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai aktor komunikasi massa yang membentuk 

pemahaman publik tentang bullying, tanggung jawab institusi pendidikan, dan 

relasi kuasa di lingkungan kampus. 

4.2 Pembahasan 

Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough, 

bahasa dalam teks media dipahami sebagai praktik sosial yang tidak pernah netral, 

karena selalu berkelindan dengan relasi kuasa, ideologi, dan kepentingan 
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institusional. Pemberitaan media, termasuk media online, bukan sekadar sarana 

penyampaian informasi, melainkan ruang di mana realitas sosial dikonstruksi dan 

dimaknai oleh publik. Sejalan dengan judul skripsi “Analisis Wacana Kritis pada 

Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana di Media Online 

CNA Indonesia”, pendekatan Fairclough digunakan untuk menelaah bagaimana 

bahasa jurnalistik membentuk pemahaman masyarakat terhadap kasus bullying di 

lingkungan perguruan tinggi serta bagaimana posisi korban, pelaku, dan institusi 

direpresentasikan dalam teks berita. 

Fairclough mengemukakan model analisis tiga dimensi, yaitu analisis teks, 

praktik wacana, dan praktik sosial, yang memungkinkan peneliti membaca 

hubungan antara bahasa dan kekuasaan secara komprehensif. Pada level teks, 

perhatian diarahkan pada pilihan kata, struktur kalimat, serta strategi representasi 

aktor sosial yang digunakan dalam pemberitaan CNA Indonesia. Pada level praktik 

wacana, analisis difokuskan pada proses produksi dan distribusi berita, termasuk 

keputusan redaksional, pemilihan narasumber, dan penempatan sudut pandang 

tertentu dalam teks. Sementara itu, pada level praktik sosial, pemberitaan kasus 

bullying mahasiswa Universitas Udayana dipahami dalam konteks sosial yang lebih 

luas, seperti budaya kampus, legitimasi institusi pendidikan, serta sensitivitas 

publik terhadap isu kesehatan mental dan kekerasan simbolik di ruang akademik. 

Dengan demikian, penggunaan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pemberitaan CNA 

Indonesia tidak hanya merefleksikan peristiwa bullying yang menimpa Timothy, 

tetapi juga berpotensi mereproduksi atau menantang relasi kuasa yang ada di 
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lingkungan kampus. Melalui bahasa yang tampak objektif dan profesional, media 

dapat membangun ideologi tertentu, mengarahkan opini publik, serta membentuk 

realitas sosial tentang bullying di perguruan tinggi. Oleh karena itu, analisis ini 

menjadi penting untuk memahami peran media online dalam membingkai isu 

bullying mahasiswa dan dampaknya terhadap persepsi masyarakat luas. 

4.2.1 Analisis Teks 

 Dalam konteks penelitian ini, analisis teks digunakan untuk mengkaji 

bagaimana pemberitaan kasus bullying mahasiswa Universitas Udayana di media 

online CNA Indonesia dikonstruksi melalui bahasa jurnalistik dan bagaimana 

bahasa tersebut membentuk pemahaman pembaca terhadap peristiwa yang 

diberitakan. 

 Pada aspek pilihan kosakata (lexical choice), CNA Indonesia cenderung 

menggunakan istilah yang bersifat formal dan institusional seperti “dugaan 

bullying,” “tragedi,” “kasus kematian,” dan “penyelidikan”. Penggunaan kata 

“dugaan” menunjukkan kehati-hatian media dalam menjaga prinsip objektivitas 

dan menghindari tuduhan langsung sebelum adanya keputusan hukum yang sah. 

Namun, pada saat yang sama, istilah “tragedi” dan “bullying” memiliki muatan 

emosional yang kuat, sehingga mampu membangun simpati publik terhadap korban 

serta menegaskan keseriusan peristiwa yang terjadi. Pilihan kosakata ini 

memperlihatkan bagaimana CNA Indonesia mengombinasikan bahasa netral 

jurnalistik dengan diksi yang berdaya persuasif secara implisit. 
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Dari segi struktur gramatikal, CNA Indonesia banyak menggunakan kalimat pasif, 

seperti “kasus ini sedang diselidiki” atau “korban diduga mengalami perundungan”. 

Dalam perspektif Fairclough, penggunaan kalimat pasif berfungsi untuk 

mengaburkan atau menunda penyebutan pelaku, sehingga fokus perhatian pembaca 

diarahkan pada peristiwa dan dampaknya, bukan pada aktor tertentu. Struktur ini 

mencerminkan relasi kuasa antara media, institusi kampus, dan aparat penegak 

hukum, di mana media cenderung berhati-hati dalam menyebut pihak-pihak yang 

berpotensi memiliki kekuasaan atau otoritas sosial. 

 Selanjutnya, dalam representasi aktor sosial, korban, yaitu Timothy, lebih 

sering ditampilkan sebagai subjek yang mengalami penderitaan, sementara pelaku 

bullying tidak secara eksplisit ditampilkan sebagai individu tertentu. Institusi 

kampus dan aparat negara justru lebih sering hadir sebagai aktor yang memberikan 

pernyataan resmi, klarifikasi, atau respons. Pola representasi ini menunjukkan 

adanya ketimpangan visibilitas aktor sosial dalam teks berita, di mana suara 

institusi memperoleh ruang yang lebih dominan dibandingkan suara korban atau 

mahasiswa lain. Dalam kerangka AWK Fairclough, hal ini mencerminkan 

bagaimana media dapat mereproduksi dominasi kelompok berkuasa melalui 

strategi representasi yang tampak objektif. 

 Pada aspek modalitas dan evaluasi, CNA Indonesia menggunakan bentuk-

bentuk modalitas seperti “diduga,” “menurut keterangan,” dan “berdasarkan 

informasi yang beredar”. Modalitas ini berfungsi untuk menjaga jarak antara media 

dan kebenaran absolut suatu peristiwa. Namun, secara ideologis, penggunaan 

modalitas juga mengarahkan pembaca untuk menerima narasi tertentu sebagai 
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wacana yang masuk akal dan legitim. Dengan demikian, meskipun media tidak 

menyatakan penilaian secara eksplisit, sikap evaluatif tetap hadir secara tersirat 

dalam struktur bahasa yang digunakan. 

 Secara keseluruhan, analisis teks menurut Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough menunjukkan bahwa pemberitaan CNA Indonesia mengenai kasus 

bullying mahasiswa Universitas Udayana tidak hanya menyajikan fakta, tetapi juga 

membangun makna melalui strategi kebahasaan tertentu. Pilihan kata, struktur 

kalimat, dan representasi aktor sosial berkontribusi dalam membentuk realitas 

sosial tentang bullying di lingkungan kampus. Oleh karena itu, analisis teks menjadi 

tahap penting dalam penelitian ini untuk mengungkap bagaimana bahasa media 

bekerja sebagai alat produksi makna, ideologi, dan relasi kuasa dalam pemberitaan 

kasus bullying mahasiswa. 

4.2.2 Praktik Wacana 

 Dalam kerangka Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, praktik 

wacana merujuk pada proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks. Analisis pada 

dimensi ini tidak lagi berfokus pada unsur kebahasaan semata, melainkan pada 

bagaimana teks berita diproduksi oleh institusi media, bagaimana ia diedarkan 

kepada publik, serta bagaimana ia berpotensi dimaknai oleh pembaca. Dalam 

penelitian ini, praktik wacana digunakan untuk memahami bagaimana CNA 

Indonesia sebagai media nasional memproduksi dan menyebarluaskan pemberitaan 

mengenai kasus dugaan bullying mahasiswa Universitas Udayana, Timothy 

Anugerah Saputra. 
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Dari sisi produksi teks, pemberitaan CNA Indonesia menunjukkan karakteristik 

media arus utama yang mengedepankan prinsip jurnalisme profesional, seperti 

verifikasi, keberimbangan, dan kehati-hatian hukum. Hal ini terlihat dari 

penggunaan sumber-sumber resmi, seperti pihak kepolisian, perwakilan universitas, 

dan pejabat negara (misalnya Menteri HAM), yang menjadi rujukan utama dalam 

pemberitaan. Ketergantungan pada sumber institusional ini menunjukkan bahwa 

proses produksi berita sangat dipengaruhi oleh struktur kekuasaan dan otoritas 

formal. Dalam perspektif Fairclough, kondisi ini memperlihatkan bagaimana media 

tidak sepenuhnya netral, karena wacana yang diproduksi cenderung merefleksikan 

sudut pandang pihak-pihak yang memiliki akses dan legitimasi sosial. 

 Selain itu, CNA Indonesia juga memproduksi teks dengan mengaitkan kasus 

Timothy pada isu yang lebih luas, seperti budaya bullying di lingkungan pendidikan 

dan krisis empati di era digital. Strategi ini menunjukkan adanya intertekstualitas, 

di mana satu peristiwa spesifik dihubungkan dengan wacana sosial yang lebih besar. 

Dengan cara ini, media tidak hanya melaporkan peristiwa, tetapi juga membingkai 

kasus sebagai bagian dari masalah struktural dalam masyarakat dan dunia 

pendidikan tinggi. 

 Dari sisi distribusi teks, CNA Indonesia memanfaatkan platform media 

online yang memungkinkan penyebaran berita secara cepat, luas, dan lintas wilayah. 

Kasus yang terjadi di lingkungan kampus Universitas Udayana di Bali kemudian 

menjadi konsumsi publik nasional bahkan internasional. Distribusi semacam ini 

memperluas jangkauan wacana bullying, sekaligus meningkatkan intensitas 

perhatian publik terhadap kasus tersebut. Dalam konteks AWK, luasnya distribusi 
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teks memperbesar dampak ideologis wacana, karena makna yang dibangun media 

dapat memengaruhi persepsi publik secara kolektif. 

 Sementara itu, dari sisi konsumsi teks, pembaca CNA Indonesia umumnya 

berasal dari kalangan terdidik dan kelas menengah yang mengakses berita untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif mengenai isu sosial. Dengan gaya bahasa 

yang formal, analitis, dan berorientasi pada fakta, CNA Indonesia membentuk 

posisi pembaca sebagai subjek yang rasional dan kritis. Namun, pada saat yang 

sama, pembaca juga diarahkan untuk menerima interpretasi tertentu tentang kasus 

bullying Timothy, terutama melalui penekanan pada narasi tragedi, tanggung jawab 

moral, dan respons institusi. Dalam hal ini, konsumsi teks tidak bersifat netral, 

karena pemaknaan pembaca dipengaruhi oleh bingkai yang telah dibangun media 

sejak tahap produksi. 

 Dengan demikian, analisis praktik wacana menunjukkan bahwa 

pemberitaan CNA Indonesia tentang kasus bullying mahasiswa Universitas 

Udayana merupakan hasil dari interaksi kompleks antara proses produksi jurnalistik, 

mekanisme distribusi media online, dan pola konsumsi pembaca. Dalam kerangka 

judul skripsi “Analisis Wacana Kritis pada Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa 

Universitas Udayana di Media Online CNA Indonesia”, dimensi praktik wacana ini 

penting untuk menjelaskan bagaimana teks berita tidak berdiri sendiri, melainkan 

terikat pada kepentingan institusi media, relasi kuasa, dan konteks sosial yang lebih 

luas. Analisis ini menegaskan bahwa wacana bullying yang muncul di CNA 

Indonesia merupakan konstruksi sosial yang dibentuk melalui praktik media, bukan 

sekadar refleksi realitas objektif. 
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4.2.3 Praktik Sosial 

 Dalam kerangka Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, praktik sosial 

merupakan dimensi makro yang menempatkan teks dan praktik wacana dalam 

konteks sosial, budaya, politik, dan ideologis yang lebih luas. Pada level ini, wacana 

media dipahami bukan hanya sebagai produk bahasa atau hasil kerja redaksi, 

melainkan sebagai bagian dari proses sosial yang dapat mereproduksi atau 

menantang relasi kuasa, norma sosial, serta struktur ketidakadilan yang ada di 

masyarakat. Oleh karena itu, analisis praktik sosial bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana pemberitaan CNA Indonesia tentang kasus bullying mahasiswa 

Universitas Udayana berinteraksi dengan kondisi sosial yang melingkupinya. 

 Secara sosial, kasus kematian Timothy Anugerah Saputra muncul dalam 

konteks meningkatnya kesadaran publik terhadap isu kesehatan mental mahasiswa, 

kekerasan simbolik, dan budaya perundungan di lingkungan pendidikan tinggi. 

Kampus yang secara normatif dipandang sebagai ruang aman, rasional, dan suportif 

justru ditampilkan sebagai ruang yang berpotensi melanggengkan relasi kuasa yang 

timpang, baik melalui budaya senioritas, eksklusivitas kelompok, maupun 

normalisasi kekerasan verbal dan digital. Dalam konteks ini, pemberitaan CNA 

Indonesia berfungsi sebagai arena wacana yang membuka praktik-praktik sosial 

yang sebelumnya bersifat laten atau tersembunyi. 

 Dari perspektif relasi kuasa, praktik sosial dalam pemberitaan ini 

memperlihatkan adanya ketegangan antara individu korban, kelompok mahasiswa, 

dan institusi kampus. CNA Indonesia cenderung menempatkan institusi sebagai 

aktor yang memiliki otoritas simbolik dan legitimasi untuk menjelaskan, merespons, 
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dan menenangkan situasi. Hal ini mencerminkan struktur sosial di mana institusi 

pendidikan memiliki posisi dominan dalam mendefinisikan kebenaran dan 

tanggung jawab, sementara suara korban hadir secara terbatas dan sering kali 

direpresentasikan secara tidak langsung. Dalam kerangka Fairclough, pola ini 

menunjukkan bagaimana wacana media berpotensi mereproduksi dominasi 

institusional, meskipun secara eksplisit mengutuk tindakan bullying. 

 Selain itu, praktik sosial yang tampak kuat dalam pemberitaan ini adalah 

naturalisasi stigma dan moral panic. Dengan mengangkat tangkapan layar 

percakapan mahasiswa yang berisi ejekan atau sikap nir-empati, media tidak hanya 

mengungkap kekerasan simbolik, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

stigma terhadap pelaku maupun lingkungan kampus secara keseluruhan. Di satu 

sisi, wacana ini mendorong kecaman moral publik terhadap perilaku bullying; 

namun di sisi lain, ia berpotensi memperkuat logika “kambing hitam” dan 

menyederhanakan persoalan struktural menjadi kesalahan individu semata. Dalam 

konteks ini, praktik sosial media bekerja secara ambivalen: mengkritik 

ketidakadilan, sekaligus berisiko mereduksi kompleksitas masalah sosial. 

 Dalam konteks masyarakat digital, praktik sosial pemberitaan CNA 

Indonesia juga tidak dapat dilepaskan dari dinamika opini publik di media sosial. 

Wacana yang diproduksi media online berinteraksi dengan komentar, unggahan, 

dan reaksi warganet, sehingga membentuk ruang diskursif yang lebih luas. Tekanan 

publik, tuntutan transparansi, dan ekspektasi keadilan sosial menjadi faktor yang 

memengaruhi bagaimana media menyusun narasi dan bagaimana institusi 

merespons kasus tersebut. Dengan demikian, pemberitaan tentang bullying 
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Timothy bukan hanya laporan jurnalistik, melainkan bagian dari proses negosiasi 

sosial mengenai nilai empati, tanggung jawab, dan etika di ruang akademik. 

 Lebih jauh, dari sudut pandang transformasi sosial, pemberitaan ini dapat 

dipahami sebagai potensi wacana perubahan. Dengan menyoroti isu bullying di 

perguruan tinggi yang selama ini relatif jarang diangkat secara sistematis CNA 

Indonesia turut mendorong diskursus publik tentang perlunya reformasi kebijakan 

kampus, sistem pendampingan kesehatan mental mahasiswa, dan etika 

berkomunikasi di ruang digital. Dalam perspektif Fairclough, inilah ruang di mana 

wacana media tidak hanya mereproduksi struktur sosial yang ada, tetapi juga 

membuka kemungkinan transformasi sosial melalui kritik dan refleksi kolektif. 

 Dengan demikian, analisis praktik sosial menunjukkan bahwa pemberitaan 

CAN Indonesia tentang kasus bullying mahasiswa Universitas Udayana beroperasi 

dalam medan sosial yang kompleks, melibatkan relasi kuasa, ideologi institusional, 

norma budaya kampus, serta dinamika masyarakat digital. Dalam kaitannya dengan 

judul skripsi “Analisis Wacana Kritis pada Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa 

Universitas Udayana di Media Online CAN Indonesia”, dimensi praktik sosial ini 

menegaskan bahwa wacana media tidak hanya membentuk pemahaman publik 

tentang satu kasus, tetapi juga berperan dalam membangun, menantang, dan 

menegosiasikan makna keadilan, empati, dan tanggung jawab sosial dalam konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia. 

4.2.4 Representasi  

 Dalam Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, representasi merujuk 

pada cara realitas sosial, aktor, dan peristiwa ditampilkan, dipilih, dan dibingkai 
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melalui bahasa. Representasi bukan cerminan realitas yang netral, melainkan hasil 

konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh ideologi, kepentingan institusional, dan 

relasi kuasa. Oleh karena itu, media tidak sekadar “melaporkan apa yang terjadi”, 

tetapi membentuk cara publik memahami peristiwa tersebut. Dalam pemberitaan 

CNA Indonesia mengenai kasus dugaan bullying terhadap Timothy Anugerah 

Saputra, representasi dapat dilihat pada bagaimana korban, pelaku, dan institusi 

kampus diposisikan dalam teks berita. 

1. Representasi Korban 

 CNA Indonesia cenderung merepresentasikan Timothy sebagai korban 

tragedi yang dikaitkan dengan tekanan psikologis dan dugaan perundungan. Korban 

digambarkan melalui narasi kematian yang tragis, kondisi sebelum kejadian (panik, 

membawa ransel), serta konteks emosional yang memancing empati publik. Namun, 

representasi korban sering kali bersifat pasif, yakni korban hadir sebagai objek 

peristiwa, bukan sebagai subjek dengan suara dan pengalaman personal yang utuh. 

Dalam perspektif Fairclough, pola ini menunjukkan bagaimana media, meskipun 

berupaya membangun simpati, tetap membatasi agensi korban dalam teks. 

 Selain itu, CNA Indonesia tidak secara eksplisit menyimpulkan bahwa 

kematian Timothy disebabkan langsung oleh bullying, melainkan menggunakan 

diksi seperti “dugaan”, “diduga”, “kemungkinan”. Strategi representasi ini 

mencerminkan kehati-hatian jurnalistik, tetapi sekaligus membingkai pengalaman 

korban dalam ruang ketidakpastian, yang secara tidak langsung dapat melemahkan 

narasi struktural tentang kekerasan kampus. 
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2. Representasi Pelaku 

 Pelaku perundungan dalam pemberitaan CNA Indonesia direpresentasikan 

secara kolektif dan anonim, misalnya melalui frasa “sejumlah mahasiswa” atau 

“enam mahasiswa diduga terlibat”. Representasi ini menjauhkan identitas personal 

pelaku dan menggeser fokus pada perilaku mereka sebagai bagian dari kelompok. 

Dalam konteks AWK, hal ini menunjukkan proses depersonalisasi, di mana pelaku 

dilihat lebih sebagai aktor sosial daripada individu dengan latar belakang dan 

motivasi tertentu. 

 Di sisi lain, CNA Indonesia juga menampilkan representasi pelaku melalui 

tangkapan layar percakapan daring yang menunjukkan sikap mengejek atau nir-

empati. Representasi ini membangun citra pelaku sebagai simbol krisis empati 

generasi muda di ruang digital. Namun, dengan menekankan aspek moral 

individual, media berpotensi mengaburkan faktor struktural seperti budaya 

organisasi mahasiswa, normalisasi kekerasan simbolik, atau lemahnya sistem 

pengawasan kampus. 

3. Representasi Institusi Kampus 

 Institusi Universitas Udayana direpresentasikan sebagai aktor otoritatif dan 

rasional, terutama melalui kutipan pernyataan resmi yang menekankan klarifikasi, 

investigasi, dan komitmen menjaga nama baik institusi. Dalam teks berita, suara 

institusi sering ditempatkan pada posisi strategis (awal atau pertengahan teks), yang 

memberi kesan legitimasi dan kontrol narasi. 

 Dalam perspektif Fairclough, representasi ini mencerminkan relasi kuasa 

yang timpang, di mana institusi memiliki akses lebih besar untuk mendefinisikan 



 

 

45 

 

 

 

makna peristiwa dibandingkan korban. Meskipun CNA Indonesia mengangkat isu 

bullying sebagai masalah serius, representasi institusi tetap relatif aman dan 

defensif, sehingga potensi kritik struktural terhadap sistem kampus tidak 

sepenuhnya dieksplorasi secara mendalam. 

4. Representasi Media sebagai Aktor Sosial 

 Secara implisit, CNA Indonesia juga merepresentasikan dirinya sebagai 

penjaga kepentingan publik (public watchdog) yang mengangkat isu bullying ke 

ranah nasional. Dengan memilih sudut pandang yang mengaitkan kasus ini dengan 

isu kesehatan mental, etika digital, dan budaya kampus, media memosisikan diri 

sebagai mediator antara tragedi individual dan problem sosial yang lebih luas. 

Dalam kerangka AWK, posisi ini menunjukkan bagaimana media berperan aktif 

dalam membentuk agenda dan diskursus publik. 

 Maka dari itu jika dikaitkan dengan judul skripsi ini “Analisis Wacana Kritis 

pada Pemberitaan Kasus Bullying Mahasiswa Universitas Udayana di Media 

Online CNA Indonesia”, analisis representasi menjadi kunci untuk menunjukkan 

bahwa pemberitaan CNA Indonesia bukan sekadar laporan fakta, melainkan praktik 

diskursif yang membangun makna tentang korban, pelaku, dan institusi kampus. 

Representasi yang dibangun media berkontribusi pada pembentukan opini publik, 

legitimasi institusi, serta pemahaman sosial tentang bullying di perguruan tinggi. 

 Dengan demikian, melalui analisis representasi, penelitian ini mengungkap 

bagaimana bahasa jurnalistik digunakan untuk menegosiasikan empati, tanggung 

jawab, dan kekuasaan dalam kasus bullying mahasiswa. Temuan ini memperkuat 

argumen utama skripsi bahwa wacana media memiliki peran strategis dalam 
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membentuk realitas sosial, sekaligus membuka ruang refleksi kritis terhadap 

praktik pemberitaan yang lebih etis dan berkeadilan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pemberitaan kasus dugaan bullying terhadap Timothy Anugerah Saputra, 

mahasiswa Universitas Udayana, di media online CNA Indonesia merupakan 

konstruksi wacana yang dibentuk melalui praktik bahasa, praktik redaksional, dan 

konteks sosial yang saling berkaitan. Melalui pendekatan Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough, ditemukan bahwa pada level teks CNA Indonesia 

menggunakan bahasa yang berhati-hati seperti penggunaan kata “dugaan”, struktur 

kalimat pasif, dan nominalisasi yang berimplikasi pada pengaburan subjek pelaku 

serta pemosisian korban sebagai figur pasif dalam narasi pemberitaan. Pada level 

praktik wacana, pemberitaan menunjukkan dominasi sumber institusional melalui 

pernyataan resmi yang membentuk arah narasi berita. Sementara itu, pada level 

praktik sosial, pemberitaan tersebut berinteraksi dengan konteks budaya kampus, 

opini publik, serta isu kesehatan mental di lingkungan pendidikan tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa CNA Indonesia tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga membentuk representasi sosial mengenai korban, pelaku, dan institusi, 

sehingga memperlihatkan bagaimana media berperan dalam membangun 

pemahaman publik tentang bullying di perguruan tinggi. Oleh karena itu, Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough terbukti relevan untuk mengungkap relasi kuasa, 

ideologi, dan makna yang terkandung dalam pemberitaan media online. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diajukan: 

1. Bagi media massa khususnya media online, diharapkan dapat memberitakan 

kasus bullying di perguruan tinggi dengan pendekatan yang lebih sensitif, 

empatik, dan berperspektif korban, serta tidak hanya menonjolkan klarifikasi 

institusi tetapi juga memperhatikan aspek struktural seperti budaya kampus dan 

dampak psikologis korban.  

2. Bagi institusi pendidikan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi 

untuk memperkuat sistem pencegahan dan penanganan bullying melalui 

kebijakan yang transparan, akuntabel, dan mendukung kesehatan mental 

mahasiswa. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi media 

dan kesadaran kritis dalam memahami pemberitaan sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh konstruksi wacana media. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian dengan 

membandingkan pemberitaan di berbagai media atau mengombinasikan Analisis 

Wacana Kritis dengan pendekatan lain guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai konstruksi wacana bullying di media.  
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